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Abstract

Received : 22-07-2025 This study aims to develop learning media based on historical calendars to
Revised :09-09-2025 determine the feasibility of learning media based on historical calendars obtained
Accepted : 10-11-2025 from the perceptions of Class XI students of SMK Negeri 2 Pekanbaru, to

determine the increase in historical motivation of Class XI students of SMK Negeri
Keywords: 2 Pekanbaru by using historical calendar learning media. The method used in this
Learning Media, study is the Research and Development method with the ADDIE model. The
History Calendar, Learning validation results by media experts obtained 90% with a very feasible category,
Motivation. material experts obtained 82% with a very feasible category. From the results of the

student motivation questionnaire after using the historical calendar media, 83.94%
were obtained in the very feasible category and a positive response to the historical
calendar learning media by obtaining 96% with a very feasible category. It can be
concluded that the historical calendar media learning media can increase the

motivation to learn histom of class Xl students of SMK Negeri 2 Pekanbaru.

PENDAHULUAN

.Pendidikan merupakan seluruh daya upaya dan usaha agar manusia dapat
mengembangkan potensi yang ada didalam diri agar memiliki kekuatan dalam bentuk spiritual
keagamaan, kepribadian baik, pengendalian diri, cerdas, berakhlak mulia, serta memiliki
keterampilan yang diperlukan setiap manusia. Pendidikan merupakan faktor utama dalam
pembentukan pribadi manusia sekaligus sebagai warga negara. Pendidikan juga sangat berperan
dalam membentuk baik atau buruknya karakter manusia menurut ukuran normatif (Ahmal & Piki Setri
Pernantah, dkk : 2020).

Mata pelajaran sejarah sering kali dianggap sebagai salah satu pembalajaran yang kurang
menarik, membosankan, dengan citra sebagai pelajaran yang banyak hafalan serta tuntutan untuk
berpengetahuan dan berprilaku sesuai dengan nilai-nilai sejarah. Mata pelajaran sejarah sering
dianggap sebagai sekedar menghafal urutan tahun dan urutan peristiwa yang kemudian diulang saat
ujian (Syafira, 2022:65). Pada kenyataannya, pembelajaran sejarah sangat penting dalam
perkembangan suatu bangsa. Negara Indonesia memiliki sejarah yang sangat panjang.

Media pembelajaran merupakan sarana yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk
membantu penyampaian informasi, pemahaman konsep, dan pengembangan keterampilan peserta
didik. Media pembelajaran ini dapat berupa fisik, teknologi, atau kombinasi dari keduanya. Tujuan
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dari penggunaan media pembelajaran adalah untuk meningkatkan efektivitas pengajaran dan
pembelajaran dengan memberikan variasi dalam penyajian materi dan memfasilitasi pemahaman
peserta didik agar tidak terkesan membosankan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan dengan mewawancarai beberapa peserta  didik
kelas XI SMK Negeri 2 Pekanbaru diperoleh bahwasanya berlangsungnya proses belajar
mengajar menggunakan metode ceramah, menjelaskan dahulu tentang materi, menggunakan buku
paket untuk menjadi pedoman yang mengimbangi penjelasan guru dengan menggunakan media dan
menggunakan proyektor. Pembelajaran sejarah memerlukan sebuah inovasi yang mana guna untuk
membantu peserta didik dalam memahami dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam
pembelajaran sejarah. Agar peserta didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran sejarah, peneliti
berinisiatif membuat media kalender sejarah untuk menunjang proses pembelajaran sejarah.

Media pembelajaran kalender sejarah ini dapat dijadikan sebagai sebuah media yang
digunakan untuk saling berdampingan dengan buku paket yang sudah disediakan oleh sekolah.
Menurut Widja (1989:1) yang menyatakan bahwa kurangnya inovasi dalam penggunaan media
pembelajaranyang dapat menyebabkan kurangnya minat peserta didik terhadap pembelajaran
sejarah. Media kalender ini dapat dikembangkan menjadi mediapembelajaran sejarah yang mampu
memberikan informasi dalam aspek waktu, fakta peristiwa, serta makna peristiwa yang terjadi
dimasa lampau.

Media Kalender Sejarah mengandung nilai-nilai yang mencakup wawasan kebangsaan,
dan hal ini dianggap sebagai salah satu strategi untuk mengatasi permasalahan terkait kurangnya
motivasi belajar sejarah di kalangan peserta didik. Dengan demikian, pengembangan kalender
sejarah menjadi suatu upaya konkrit untuk memperkaya pemahaman sejarah serta
meningkatkan motivasi belajar sejarah. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka mendorong
penulis untuk melakukan penelitian dengan judul "Pengembangan Media Kalender Sejarah (KARAH)
untuk Peningkatan Motivasi Belajar Sejarah Peserta Didik Kelas XI SMK Negeri 2 Pekanbaru”.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan atau Research and Development
(R&D) dengan Model ADDIE. Media yang akan dikembangkan pada penelitian ini adalah Media
Kalender sejarah pada pembelajaran Sejarah materi Pendudukan Jepang, Proklamasi
Kemerdekaan dan Terbentuknya Pemerintahan Indonesia. Tahapan dalam model ADDIE ini
terdapat lima langkah, yaitu Analyze, Design, Develop, Implement dan Evaluate. Tahapan atau
langkah tersebut ada yang dilaksanakan secara prosedural, model instruktional desain yang tidak
prosedural atau siklikal atau boleh dimulai dari tahap tertentu, dan ada juga yang model desain
pembelajaran intergratif (Hidayat & Nizar, 2021:30). Model ADDIE dibuat skema oleh Robert Maribe
Branch sebagai desain sistem pembelajaran sebagai berikut:

apleveat Pininats

Devekey

...... P nae

Gambar 1. Bagan Model ADDIE (Branch, 2009:2)

Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan sebagai berikut. Analysis (analisis), berkaitan
dengan kegiatan analisis terhadap situasi kerja dan lingkungan sehingga dapat ditemukan diproduk
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apa yang dikembangkan. Design (perancangan) adalah kegiatan perancangan produk sesuai
denganyang dibutuhkan. Development (pengembangan) adalah kegiatan pembuatan dan pengujian
produk. Implementation (implementasi) adalah kegiatan menggunakan produk, dan Evaluation
(evaluasi) adalah kegiatan menilai apakah setiap langkah kegiatan dan produk yang telah dibuat
sudah dengan spesifikasi atau belum. Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang menunjukkan kualitas atau mutu dari sesuatu yang ada,
seperti keadaan, proses, peristiwa, atau kejadian lainnya, yang dinyatakan dalam bentuk pernyataan
atau kata- kata. Data kualitatif adalah data yang berisikan informasi yang terwujud dalam bentuk
kata-kata, seperti uraian mengenai kebutuhan terhadap media pembelajaran yangdibuat
berdasarkan hasil penelitian. Data ini mencakup masukan, tanggapan, kritikan, serta saran dari ahli
dan peserta didik terkait pengembangan media pembelajaran.

Peneliti melakukan pengumpulan sumber data dalam wujud data primer dan sekunder.
Data primer merupakan sumber utama yang memberikan data informasi kepada peneliti. Data
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian.
Sedangkan data sekunder merupakan data yang tidak langsung diberikan kepada peneliti yang
diperoleh dari perantara, seperti jurnal, literature, artikel, serta situs internet yang berkenaan dengan
penelitian yang dilakukan.

Teknik analisa data yang digunakan meliputi teknik analisa data kualitatif diperoleh peneliti
melalui kuesioner (angket) dari saran atau komentar ahli, angket motivasi sejarah peserta didik dan
lembar penilaian media oleh peserta didik yang digunakan sebagai perbaikan atau revisi produk
selanjutnya, serta dokumentasi yang berhasil diabadikan. Data-data tersebut selanjutnya dianalisis
secara deskriptif kualitatif. Sedangkan, teknik analisa data kuantitatif berupa dua jenis angket dalam
deskriptif kuantitatif yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ini yaitu analisis data angket
validasi ahli dan angket peserta didik. Angket yang peneliti gunakan disini menggunakan skala likert
untuk pengukurannya. Skala likert yang digunakan disini menggunakan model lima pilihan (skala
lima). Skala disusun dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti oleh pilihan respon yang
menunjukkan tingkatan. Hasil validasi para ahli dan peserta didik kemudian dianalisis dan
dikategorikan ke dalam tabel menurut skala likert Tabel 1.

Tabel 1. Skala Skor Penilaian

No SKOR KATEGORI

1 5 Sangat Baik (SB)

2 4 Baik (B)

3 3 Cukup Baik (CB)

4 2 Kurang Baik (KB)

5 1 Sangat Kurang Baik (SKB)

Sumber : (Widoyoko, 2012:106) dengan Modifikasi Peneliti

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data adalah teknik
analisis persentase. Analisis data angket ahli/pakar Rumus yang digunakan untuk
menghitung hasil angket adalah perhitungan persentase berdasarkan pendapat (Arikunto,
2020:288). Rumus yang digunakan sebagai berikut:

¥x
p= ¥ 100 9%
2xi
Keterangan :
p : Hasil atau presentase
>X : Jumlah skor yang diperoleh
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>xi : Jumah skor maksimal yang diperoleh

100% : Konstanta

Persentase yang akan dicari terkait dengan tingkat kelayakan dari media pembelajaran
kalender sejarah yang peneliti kembangkan. Ketetapan dalam analisis data diatas, diawali dengan
data persentase penilaian kualitatif diubah menjadi kuantitatif deskriptif. Pedoman dalam
pengambilan keputusan dari analisis data menggunakan skala kualifikasi  untuk
menentukan kesimpulan. Kualifikasi tingkat kelayakan dan pencapaian media pembelajaran
kalender sejarah disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 2. Tingkat Pencapaian dan Kualitas Kelayakan

Hasil Kelayakan Kualifikasi Keterangan
81%-100% Sangat Baik Sangat layak, Tidak perlu revisi
61%-80% Baik Layak, Tidak perlu direvisi
41%-60% Cukup Baik Kurang layak, perlu direvisi
21%-40% Kurang Baik Tidak layak, perlu direvisi
<20% Sangat Kurang Baik Sangat tidak layak, perlu revisi

Sumber : (Arikunto, 2020:271)

Analisis data angket motivasi belajar sejarah peserta didik. Rumus yang digunakan untuk
menghitung hasil angket berfikir sejarah peserta didik adalah presentase berdasarkan pendapat
(Arikunto, 2020:288) sebagai berikut :

¥x
p=— 100899
X
Keterangan :
p : Hasil atau presentase
X : Jumlah skor yang diperoleh
>xi : Jumah skor maksimal yang diperoleh

100% : Konstanta

Kriteria presentase angket motivasi belajar sejarah disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 3. Tingkat Pencapaian dan Kualitas Kelayakan

Hasil Kelayakan Kriteria
81%-100% Sangat Baik
61%-80% Baik
41%-60% Cukup Baik
21%-40% Kurang Baik
<20% Sangat Kurang Baik

Sumber : (Arikunto, 2020: 271)
Analisis dan lembar penilaian peserta didik terhadap media. Rumus yang digunakan untuk

menghitung hasil angket lembar penilaian peserta didik terhadap media adalah perhitungan
persentase berdasarkan pendapat (Arikunto, 2020: 288). Rumus yang digunakan sebagai berikut :
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Zx
p= x 100%
>x
Keterangan :
p : Hasil atau presentase
>x : Jumlah skor yang diperoleh
dXi : Jumah skor maksimal yang diperoleh
100% : Konstanta

Kualifikasi tingkat kelayakan dan pencapaian media pembelajaran kalender sejarah disajikan dalam
tabel berikut.

Tabel 4. Tingkat Pencapaian dan Kualitas Kelayakan

Hasil Kelayakan Kualifikasi Keterangan
81%-100% Sangat Baik Sangat layak, tidak perlu direvisi
61%-80% Baik Layak, tidak perlu direvisi
41%-60% Cukup Baik Kurang layak, perlu direvisi
21%-40% Kurang Baik Tidak layak, perlu direvisi
<20% Sangat Kurang Baik Sangat tidak layak, perlu direvisi

Sumber : (Arikunto, 2020: 271)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan Media Kalender Sejarah Untuk Peningkatan Motivasi Belajar Sejarah Peserta
Didik Kelas XI SMK Negeri 2 Pekanbaru

Dalam penelitian ini, setiap tahapan dilakukan secara berurutan sesuai dengan model
pengembangan ADDIE. Tahap pertama adalah analisis, di mana peneliti mengumpulkan data awal
untuk mengidentifikasi masalah yang dapat diteliti. Beberapa masalah yang ditemukan dalam
pembelajaran sejarah di SMKN Negeri 2 Pekanbaru, khususnya di kelas XI, berkaitan dengan
rendahnya keinginan belajar sejarah peserta didik. Berdasarkan masalah tersebut, peneliti
berinisiatif untuk mengembangkan media pembelajaran yang tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu dalam pembelajaran sejarah, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Media yang dikembangkan adalah media pembelajaran kalender Sejarah (KARAH).

Tahap kedua adalah desain atau perancangan, yang terbagi menjadi beberapa langkah,
yaitu: 1) Pertama, mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam pengembangan media
pembelajaran kalender sejarah, seperti ukuran kalender yang sesuai dengan kalender umumnya,
desain tampilan, penyusunan materi pembelajaran berupa informasi singkat, serta penambahan
gambar-gambar terkait dalam media kalender sejarah yang akan dikembangkan. 2) Kedua,
menyusun instrumen sebagai alat evaluasi media, seperti angket untuk validator ahli media, ahli
materi, serta angket motivasi sejarah dan lembar penilaian media untuk peserta didik.

Tahap ketiga adalah pengembangan. Pada tahap ini, media pembelajaran kalender sejarah
dibuat dengan menggunakan aplikasi Canva. Proses ini dimulai dari pembuatan materi hingga
penyelesaian produk, yang kemudian dicetak di percetakan Black Paint Print Art di Pekanbaru.
Setelah itu, dilakukan proses validasi untuk menilai kelayakan produk yang dikembangkan menurut
para ahli, yaitu ahli media dan ahli materi.

Tahap keempat adalah implementasi. Pada tahap ini, dilakukan uji coba media pembelajaran
kalender sejarah dalam pembelajaran sejarah dengan materi Pendudukan Jepang, Proklamasi
Kemerdekaan dan Terbentuknya Pemerintahan Indonesia di kelas XI SMKN 2 Pekanbaru.
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Berdasarkan hasil uji coba secara keseluruhan dari lembar penilaian peserta didik terhadap media
pembelajaran kalender sejarah, diperoleh penilaian dengan kategori "Sangat Baik" dari peserta didik,
tanpa ada saran perbaikan, hanya terdapat komentar yang menyatakan, "Media pembelajaran
menggunakan kalender sejarah bagus dan menarik".

Tahap terakhir adalah evaluasi. Evaluasi ini dilakukan untuk menilai kualitas media
pembelajaran kalender sejarah, baik sebelum diuji coba pada peserta didik melalui hasil validasi ahli,
maupun setelah diuji coba melalui penilaian dari peserta didik. Berdasarkan hasil secara
keseluruhan, baik dari ahli media, ahli materi, maupun peserta didik, disimpulkan bahwa media
pembelajaran kalender sejarah dinilai "Sangat Baik/Sangat Layak" untuk meningkatkan motivasi
belajar sejarah peserta didik dalam pembelajaran sejarah materi Pendudukan Jepang, Proklamasi
Kemerdekaan dan Terbentuknya Pemerintahan Indonesia di kelas XI SMKN 2 Pekanbaru.
Persepsi Peserta Didik Terhadap Metode Pengajaran Sejarah Yang Menggunakan Media
Kalender Kelas XI SMK Negeri 2 Pekanbaru

Persepsi dari peserta didik terhadap media pembelajaran media kalender untuk materi
Pendudukan Jepang, Proklamasi Kemerdekaan dan Terbentuknya Pemerintahan Indonesia dalam
pembelajaran sejarah kelas XI SMKN Negeri 2 Pekanbaru ditentukan melalui tahap. Peserta didik
memberikan penilaian terhadap dua aspek, yaitu aspek media dan aspek materi yang terdapat dalam
media pembelajaran kalender sejarah. Aspek media seperti tampilan media, penyajian media, dan
penggunaan media, serta aspek materi yang mencakup kesesuaian materi, keakuratan materi, dan
penyajian materi. Berdasarkan penilaian dari peserta didik memperoleh persentase 96% dan
dinyatakan “Sangat Layak”. Pengkategorian ini berdasarkan rentang tingkat pencapaian dan kualitas
kelayakan menurut Arikunto (2020:271) dengan rentang 81 — 100% berada dalam kategori sangat
layak.

Peningkatan Motivasi Belajar Sejarah Peserta Didik Kelas XI SMK Negeri 2 Pekanbaru

Salah satu tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah untuk meningkatkan motivasi
belajar sejarah peserta didik dalam pembelajaran sejarah mengenai materi Pendudukan Jepang,
Proklamasi Kemerdekaan dan Terbentuknya Pemerintahan Indonesia. Hasil dari penggunaan
media pembelajaran kalender sejarah dalam pembelajaran sejarah dapat dilihat melalui uji coba
produk. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua pertemuan; pertemuan pertama menggunakan
metode konvensional, yaitu ceramah dengan buku paket, sedangkan pertemuan kedua
menggunakan media pembelajaran kalender sejarah. Penelitian pertama dilaksanakan pada hari
Jumat, 17 Januari 2025 pukul 09.00-10.05 WIB, dan pertemuan kedua pada hari Senin, 20 Januari
2025 pukul 10.15-11.40 WIB.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa media kalender sejarah efektif
meningkatkan motivasi belajar sejarah peserta didik dalam pembelajaran sejarah. Hal ini dibuktikan
dengan adanya peningkatan pada hasil angket motivasi sejarah peserta didik setelah menggunakan
media kalender sejarah. Sebelum penggunaan media kalender sejarah, angket motivasi sejarah
peserta didik menunjukkan hasil 63% dengan kategori “Cukup Baik”, sedangkan setelah
penggunaan media tersebut, hasilnya meningkat menjadi 84% dengan kategori “Sangat Baik”.Hasil
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Miftakhul Khassanah (2018), menunjukkan bahwa
penggunaan media dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi pembelajaran.
Dengan adanya media yang menarik, peserta didik menjadi lebih termotivasi dan senang dalam
proses pembelajaran pada mata pelajaran sejarah.

PENUTUP

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi peserta didik kelas XI PPLG terhadap
pembelajaran sejarah menggunakan media kalender sejarah sangat bisa diterima dengan tujuan
mempermudah proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran sejarah. Terdapat
peningkatan motivasi belajar sejarah peserta didik dalam pembelajaran sejarah, yang terlihat dari
meningkatnya persentase hasil angket motivasi sejarah peserta didik setelah menggunakan media
pembelajaran kalender sejarah, jika dibandingkan dengan hasil angket sebelum penggunaan media
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tersebut. Pengembangan media pembelajaran kalender sejarah sebaiknya dilakukan secara
sistematis dan bertahap agar lebih terfokus. Sebelum proses pencetakan dilakukan, disarankan
untuk melakukan pemeriksaan ulang terlebih dahulu guna menghindari biaya tambahan akibat
pencetakan ulang. Media pembelajaran kalender sejarah yang dikembangkan dapat langsung
diimplementasikan dalam pembelajaran di sekolah, khususnya pada materi Pendudukan Jepang,
Proklamasi Kemerdekaan dan Terbentuknya Pemerintahan Indonesia. Penelitian pengembangan ini
diharapkan dapat menjadi contoh bagi guru betapa pentingnya penggunaan media dalam
pembelajaran sejarah terutama untuk meningkatkan pengetahuan sejarah peserta didik, sehingga
peserta didik tidak menganggap belajar sejarah membosankan. Disarankan untuk meneliti
melakukan uji coba produk dengan cakupan yang lebih luas.
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